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ABSTRAK
Nama : Lutfia Nila Sari
NIM : 05110149
Judul : Peraman Shizoku dalam Pergerakan Demokrasi Jepang Sebagai
Upaya Penegakan Hak-hak Rakyat

Shizoku adalah sebutan bagi para elit militer Jepang, vakni samurai di
zaman Meiji Pada zaman-zaman sebelumnya, shizoku lebih dikenal dengan istilah
‘bushi’. Mereka mampu mendominasi polittk dan pemerintahan sejak akhir abad
ke-12.

Pada zaman Meiji, shizoku tergabung dalam suatu kelompok oligarki
dalam pemerintahan. Ketidakpuasan rakyat terhadap kesewenangan pemerintahan
mereka, melahirkan gerakan-gerakan penuntut kebebasan dan hak rakyat di
seluruh negeri, sebagai peristiwa bersejarah dalam tahap awe! pengenalan

demokrast di Jepang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Banyak istilah atau simbol yang menggambarkan negeri Jepang. Negeri
kekaisaran ini dikenal dengan sebutan ‘Negeri Sakura® karena bunga sakuranya,
atan ‘Negeri Matahari Terbit” karena penghormatan rakyatnya terhadap dewa
matahari. Saat kita mendengar istilah kimono, ikebana, ataupun manga, yang
terbersit di benak kita adalah negera Jepang. Jepang memang dikenal dengan’
simbol-stmbol kebudayaan tersebut, tidak terkecuali dengan istilah samurai-nya.
Sosok pejuang tradisional Jepang ini begitu erat hubungannya dengan sejarah dan
kebudayaan Jepang kuno. Bahkan, jiwa dan semangat para pejuang berpedang ini
masih sangat terasa dalam kehidupan masyarakat Jepang modem pada masa
sekarang ini yang dikenal dengan istilah bu:shids (jalan kepahlawanan).'

Istilah samurai (£5) telah dikenal sejak zaman Heian (794-1185). Istilah
ini digunakan umtuk menyebut para perwira militer kelas elit sebelum zaman
industrialisasi di Jepang * Kemunculan kelompok-kelompok pejuang tradisional
Jepang ini pada akhir zaman Heian telah mewamai sejarah kehidupan masyarakat
Jepang pada zaman-zaman berikutnya ferutama dalam bidang politik. Hal yang
menarik dan samurai ialah keberadaan mereka yang terbentuk dari sekelompok
petani bersenjata berserta tuan tanahnya, tetapi mampu berkembang dengan pesat

dalam dunia politik dan pemerintahan. Kepemimpinan dalam pemerintahan feodal

! Kodansha Encyclopedia of Japan 7, (Tokyo: Kodansha Ltd., 1983), him. &
2 http: //id.wikipedia org/wiki/samurai



berbasis militer selama kurang lebih tujuh abad sejak zaman Kamakura sampai
dengan zaman Edo, menjdi bukti betapa besamya dominasi mereka dalam
kehidupan politik Jepang pada masa itu. Bahkan, sampai dengan keruntuhan
zaman Meiji yang tidak lagi merupakan basis pemerintahan militer, keberadaan
dan peran para sapmrai tidak pernah berhenti menghiasi dunia politik.

Para samurai zaman Meiji dikenal sebagai tokoh-tokoh intelektual yang
mendominasi kekuasaan politik dalam Hanbatsu Seifi (pemerintahan oligarki),
yakni pemerintahan yang hamya terdiri dari elit-elit atan sekelompok orang
tertentu saj. Merekalah yang menjplankan pemerintahan yang sebenamya,
sementara kaisar hanya menjadi simbol pemerintahan.

Peran para bekas samwrai inmelektual ini dalam pemerintahan Meiji
sangatlah beragam terutsma dalam rangka memodernisasikan Jepang setelah
penutupan negeri selama kurang lebih dua abad selama masa rezim Tokugawa.
Berbagai kebijakan mercka keluarkan scbagai langkah modernisasi, tetapi
kebi jakan-kebijakan mereka temyata malah membuat rakyat menderita. Hal yang
menarik dari penerapan kebijakan dalam restorasi ini ialah subyek modemisasi
yang kebijakan-kebijakannya malah menindas para obyek modemnisasinya,
padahal sama-sama berasal dari golongan samurai. Sejak terjadi perpecahan di
kalangan pemerintahan Meiji, beberapa pejabat golongan samurai dari beberapa
daerah yang berdominasi kuat dalam pemerintahan, dengan tegas mengundurkan
din dari jabatan rercka dan berbalik memihak rakyat. Mereka memimpin seluruh
masyarakat dalam suatu gerakan demokrasi guna menentang kesewenang-
wenangan oligarki Meiji yang dikenal sebagai Gerakan Demokrasi Rakyat.



Gerakan Demokrasi Rakyat dalam bahasa Jepang disebut sebagai /iy
Minken Undo (8 HIE.HEE®)). Jiyi (B H) berarti ‘kebebasan’, minken (RHE)
berarti ‘rakyat’, dan undo (F%h) berarti ‘gerakan’. Gerakan Demokrasi Rakyat
merupakan suatu proses tahap permulaan dari pengenalan pemikiran demokrasi di
Jepang scbagai dampak langsung dar ketidakpuasan rakyat Jepang terhadap
kebi jakan-kebi jakan restorasi yang diterapkan oleh pemerintah oligarki Meiji.

Sejak awal, gerakan demokrasi selalu ditekan oleh pemerintah sampai
dengan diumumkannya Undang-umdang Dasar Meiii oleh Kaisar pada tanggal 11
Februari 1889. Meskipun gagal menegakkan hak-hak rakyat, demokrasi di Jepang
berkembang dengan sangat pesat setelah Perang Dunia ke II berakhir, tepatnya
setelah  diberlakulkammya Undang-undang Dasar Jepang. ° Perkembangan
demokrasi era Taishd ini tentu saja tidak terlepas kaitannya dan Gerakan
Demokrasi Rakyat pada zaman Meiji yang dipeloponi oleh golongan samurai atau
shizoku ini sebagai pengalaman kegagalan berdemokrasi.

Sebagai bentuk penolakan terhadap pemerintahan oligarki, beberapa
pejabat dari kelas shizoke berupaya untuk memperjuangkan hak-hak rakyat dan
kebebasan mereka dalam menjafani kehidupan sebagai warga negara yang selama
ini tertindas akibat gerakan restorasi dengan menuntut pembukaan sistem
parlemen. Melalui penjelasan di atas, dapat dikatakan bahwa kelas shizoku
memiliki peranan penting dalam pergerakan demokrasi ini sebagai upaya
penegakkan hak-hak rakyat dengan membentuk sistem parlemen berdasarkan

pendapat umum.

* IKetwt Suradjaja, Pergerakan Demokrasi Jepang, (Jakarta; PT Karya Unipress, 1984), him. 9-10.



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasikan
masalah: pemerintahan oligarki Jepang pada zaman Meiji melakukan berbagai
pembaharuan demi kemajuan Jepang yang terlalu dipaksakan disertai dengan
penyelewengan-penyelewengan kedaulatan nepara yang melanggar hak dan
kebebasan rakyat, sehingga mendorong timbulnya perlawanan-perlawanan berupa
gerakan demokrasi yang dipelopori oleh kelas shizoku.

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, penulis berasumsi bahwa kelas
shizoku memiliki suatu peran sebagai pencetus gerakan demokrasi guna
menegakkan hak-hak rakyat yang dapat diteliti melalui pendekatan sistem sosial

dan sistem politik.

1.3  Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis membatasi masalah
penelitin pada latar belakang terbentuknya dan perkembangan kelas shizoku
sejak mumnculnya keluarga militer pada akhir zaman Heian (abad ke-I1) sampai
dengan lahimya Undang-undang Dasar Meiji (1889) scbagai kegagalan dari
Gerakan Demokrasi Rakyat Teori yang digunakan adalah teori peranan sosial

dengan konsep kumpulan peran, dan teori politik dengan konsep kekuasaan.



1.4

Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, penulis merumuskan masalah

dalam penelitian ini: apakah benar asumsi penulis bahwa kelas shizoku memiliki

peran tertentu dalam memelopori pergerakan demokrasi Jepang guna menegakkan
hak-hak rakyat. Untuk menjawab pertanyaan ini, saya merumuskan masalah
selanjutnya sebagai berikut.

L.

1.5

Bagaimana sejarah terbentuknya kaum militer (bushr) pada akhir zaman
Heian dan perkembangannya pada zaman feodal?

Bagaimana proses peralihan kelas bushi menjadi kelas shizoku?

Apa sajkah peran kelas shizoku dalam modernisasi Jepang dan gerakan
demokrasi pada zaman Mei ji?

Mengapa Undang-undang Dasar Meij dikatakan sebagai kegagalan
gerakan demokrasi?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
Mengetahui sejarah terbentuknya kam militer (bushr) pada akhir zaman
Heian dan perkembangannya pada zaman pemerintahan fizodal
Mengetahui proses peralthan kelas bushi menjadi kelas shizoku.
Menganalisa peran kelas shizoku dalam modemisasi Jepang dan gerakan
demokrasi pada zaman Meiji.

Menganalisa Undang-undang Dasar Meiji sebagai kegagalan perakan
demokrasi.



1.6  Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat bagi mereka yang berminat untuk memperdalam
pengetahuan mengenai sejarah politik Jepang modemn, khususnya mengenai latar
belakang terbentuknya kelas samurai di Jepang, perkembangannya pada zaman
feodal, serta peran mereka baik dalam memodemisasikan Jepang maupun dalam
memimpin gerakan demokrasi rakyat pada zaman Meiji. Penelitian mengenai
gerakan demokrasi oleh kelas shizoku ini bermanfaat karena dapat digunakan
sebagai arahan untuk melakukan penelitian selanjutnya mengenai gerakan

demokrasi, seperti penelitian terhadap gerakan demokrasi di zaman Taishd.

17 | Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sumber
data tertulis. Jenis penelifian ini adalah penelitian kepustakaan yang bersifat
deskriptif analisis.

1.8  Sistematika Penyajian
Dalam contoh penelittan ini, sistematika penyajiannya adalah sebagai
berikut:
BABIPENDAHULUAN
Terdiri dari: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Pembatasan
Masalah, Perumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Metode Penelitian,

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penyajian.



BAB 2 LANDASAN TEORI
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori dan konsep yang digunakan

BAB 3 SHIZOKU
Bab ini menjelaskan tentang kehidupan samurai dari awal terbentuknya,
yakni zaman Heian (794-1185) sampai dengan zaman pemerintahan

militer yang terakhir, yakni zaman Edo (1603-1867).

BAB 4 PERANAN SHIZOKU DALAM PERGERAKAN DEMOKRASI
JEPANG SEBAGAI] UPAYA PENEGAKAN HAK-HAK RAKYAT
Bab ini menjelaskan peranan kelas shizoku dalam modernisasi, gerakan

demokrasi Jepang beserta kegagalan-kegagalannya.

BABS5 KESIMPULAN
Bab ini memaparkan kesimpulan yang diperoleh penulis dar hasil

penelitiannya terhadap peran shizoku dalam gerakan demokrasi Jepang.




